BAB III

KONSEPSI NEGARA SEKULER

A. Penerapan Konsep Negara Sekuler.
1. Pengertian Negara Sekuler
Term ''megara sekuler!" berasal dari dua -kata

"negara" dan "sekuler!', Istilah negara sebagaima-

na disebutkan dalam bab II, mengandung arti status

atau statum yeng sekarang lazim disebut ‘'konsti-
tusit, Iatilah "sekuler" dalam pengertian etimo
logis berasal dari kata '"saeculum" yang berarti
mengandung konotasi waktu dan lokasi (Al—Attas,1981
:18). Dimensi waktu menunjuk pada pengertian masa
kini atau zaman kini dan lokasi menunjuk pada D=
ngertian duniawi. Jagi pengertian Saeculum menun-
Juk pada peristiwa-peristiwa di dunia ini pada ma
sa kini atau zaman kini, Atau dengan pengertian lain
makna sekuler lebih ditekankan pada waktu atau pe-
riode tertentu di dunia ini yang di pandang sebagai

suatu proses sejarah,
Dalam bahasa Arab, istilah sekuler tersebut
diterjemahkan dengan '“alamani" dari "alam" (dunia)

yahg maknanya adalah duniawi, yang dilawankan dengan

selain dunia atau spiritual., Pada masa sekarang ,

istilah tersebut divokalkan lagi dengan istilah barm

"ilmani" yang dipahami dalam arti ilmiah, dari kata
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"ilm" (pengetahuan atau sains) yang dilawankan  dengan
religius. Istilah "ilmani" ini digunakan oleh Muhammad
Qutb vyang dikutip oleh pardoyo dalam bukunya "sekulari
sasi dalam Polemik" (Pardoyo, 1993:78). Dalam dunia Is-
lam istilah sekuler ini pertama kali dipopulerkan oleh
Zia Gokalp (1876-1924) sosiolog terkemuka:: dan teoriti-
kus nasionalis Turki. Istilah ini sering dipahami dalam

pengertian irreligiue atau bahkan anti religius.,

Dalam pengertian terminologi, term sekuler di-

deskripsikam oleh Pardoyo bahwa "sekuler" diartikan
sebagal pertentangan antara masalah agama dan non agama,
(worlidly not religious.or spiritual) tidak bersifat re
ligius atau spiritual/duniawi. (Pardoyo, 1993:19)
Sedangkan Muhammad Al Bahiy mengartikan term "sekuler"
(= dunia) berarti suatu sistem, prinsip-prinsip dan pe-
nerapan-penerapan yang menolak segala bentuk keimanan
dan ibadah kegamaan; keyakinan bahwa agama dan soal-
soal ketuhanan itu tidak semestinya ikut campur tangan
dalam urusan negara (Al-Bahiy, 1985:18).
Muhammad Thahir Azhari mengartikan Ysekuler"  sebagai
kata sifat yang menunjuk pada suatu keadaan yang telah
memisahkan kehidupan duniawi dari pengaruh agama atau
hal-hal yang gaib, sehingga terjadi suatu dikotomi anta
ra kehidupan profan dengan kehidupan sakral (Azhary, 19
92:15).
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Dari paparan diatas, dapat ditarik suatu panda-
ngan bahwa "Negara Sekuler" adalah negara yang tidak mem
berikan veran pada agama dalam pemerintahan (worldly) de-
ngan menolak suatu sistem, prinsip-prinsip dan penerapan
penerapan segala bentuk keimanan dan ibadah keagamaan
(spiritual), sehingga terjadi dikotomi antara kehidupan

profan dengan kehidupan sakeal,

2. Proses terbentuknya Negara Sekuler

Dalam catatan sejarah, kontak soaial antara du-

nia Islam dengan dunia barat (Eropa) telah terjalin se-

jak lahirnya Islam abad ketujuh Masehi yang berekspansl
dengan cepat hingsa mencapaiy Yodania Palestina , .
¢ 4 : )

Syria, Irak dan Mesir, vyang ketika itu berada dibawah
kekuasaan dinasti DBizantium yang berpusat di Eropa.'
Dalam waktu yang bersamaan pula, kerajaan Persia dapat

di taklukkan oleh Islam.

Ul daeran-daeran Bizantium dan Persia telah ber

kKembang peradaban Yunani yang dibawa : -oleh  ekspansi

Alexander Yang Agung pada abad ke-empat seBelum Masehi.,

Pada masa itu pengaruh peradaban terbesar di kerajaan

Bizantium adalah agama Nasrani yang menjadi agama res=

mi negara. Sementara di Persia adalah sakralisasi alam
dalam artian penyembahan terhadap alam, seperti api,

udara, cahaya, batu-batuan, langit, udara dan sebagai-

nya yang diangkgap memiliki kekuatan gaib.
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Perhubungan diantara dua peradaban ini yakni Yunani
dan Islam telah memberi konstelasi yang baru bagi perkemba
ngan pemikiran rasiomal dan ilmiah, sehingga pada akhirnya
membawa kemajuan Islam dalam bidang filsafat dan sains
pada zaman klasik (650-1250 M)s Revolusi pemikiran ini te
lah menghantarkan Islam pada peradaban terttinggi dan tia

da taranya pada zaman itu. Sejarah mencatat bahwa pada ma-

sa itu umat Islam telah melahirkan lebih kurang tiga ratus

macam ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang.
L o -

Dalam pada itu Islam juga mengadakan ekspansi ke du
.mia barat, sehingga menguasai seluruh Afrika Utara, ari
sana kemudian menyeberang ke Spanyol dan Sisilia di Italia.
Dalam kontak ini Islam telah masuk ke daerah Eropa sendiri,

sehingga tidaklah mengherankan Jjika orang-orang dari

Perancis, Inggris, ‘“Italia dan lainnya berdatangan ke pu

sat-pusat peradaban Islam yang berada di Eropa, sepertis
Cordova dan Seville di Andalusia dan Palermo di Sigilia,’
Mereka melakukan transformasi besar-besaran terhadap pe=~
mikiran filosofis, rasional dan ilmiah Islam ke Eropa.

Sains Islam juga turut mereka bawa ke dunia barat.

Transformasi dan pengembangan pemikiran Islam yang

-di bawa Kke. dunia Barat tersebut, pada mulanya tidak

dapat diterima begitu daja. Sebab pemikiran-pemikiran fi-

losofis yang dikembangkan di dunia barat berbenturan dengan
Institusi-institusi atau dogma-dogma gereja Katolik. Gereja

katolik mendominasi segala segi kehidupan, termasuk bidang
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ilmu pengetahuan.

Otaritas dogmatis gerejé yahg mengeluarkan pernya-
taan bahwa "kebenaran mutlak adalah kebenaran AlL-Kitab" ,
secara perlahan pernyataan ini mulai susut dan bahkan dira
gukan setelah masuknya pemikiran filsafat Ibnu Rusd
yang menyatakan bahwa "kebenmaran ada dua, yaitu kebenaran
wahyu dan kebenaran akal", Apalagi setelah masuknya abad
pertengahan zaman Renaisance yang mana perhatian mulai
ditujukan kepada berfikir rasiohal ilmiah serta_filosofis
dengan_ meninggalkan dogma-dogma yang sebelumnya mereka pe-
gang kuat.

Pemikiran Renaisance mulai mencapai tingkat Kedewas
saannya setelah abad ke 17 yang didominasi pemikiran-pemi-
kiran Rasionalisme yang menekankan Rasio sebagai pengeta-
huan ilmiah, sebagai -tokohnya Rene Deskartes (1596-16509
yang dikenal sebagai bapak filsafat modern dan pemikiran
empirisme yang menekankan pengalaman sebagai sumber penge-

tahuan Ilmiah, yang dipelopori oleh John Locke (1632-1704%

Aksi reformasi ini yang dipelopori para sarjana Re-
naisance -diantarabya.Nicolo Machiavelli (1469-1532) yang
mendorong semangat Repaisance hingga melahirkan agama baru
Proteskan, sebagai akibat dari sikap katolik yang tidak me
netralisir perkembangan-perkembangan scienbe. Pengaruh Re-
naisance =sebagai buah dari pemikiran rasionalisme dan em-

pirisme telah mencapai puncaknya pada abad ke 18 ~-sebagal

zaman Aufklarung (pencerahan) yang dipengaruhi sekali oleh
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ilmu pengetahusn alam dan Issac Newton (1642-1727)  yang
memberi.alas kepada fisika klasik, hukum-hukum fisika ini
kemudian diterapkan pada ilmu pengefahuan lainnya.(sakrali
gasi alam’ ). Pada periode ini abad ke 17 édan ke 18, Muham
mad Al Bahiy menyebutnya sebagai periode sekularisme mode

rat (di kutip dalam Pardoyo, 1993:76).

Pada akhirnya ideologi sekuler akan membawa orang
kepuncak sekularisasi dengan mengaktualisasikan alam (meng
gali potensi alam sebesar-besarnya) sebagai akibat dari
kristalisasi sekularisme, Sebagai sikap klimaks aksi Pro-
testantisme mencapai bentuknya nampak jelas pada pernyata
an Friedrich Nietzsche sebagai dampak dari krisis agama
dan theologi, bahwa "Tuhan telah mati", Kondisi ini mendo
rong beberapa teolog kqi%tem terutama dari kKalangan Pro-
testan untuk meletakkan dasar teologi baru di atas puing
reruntuhan yang didalammnya telah terkubur theologi Kristen
tradisional (Katidlik) dan yang didalammya akan di  bangun
kembali Kristen baru yang telah tersekulerkan, Gerakan ini
lah yang pada akhirnya di kenal dengan !"gerakan. Protestane
tisme", yang dengan wajah ambivalensinya ( pertentangan )
mengatakan bahwa sekularisasi mempunyai akar-akarnya dalam
kitab Injil. Mereka mencarikan "Legitimation proof" bagi
. pendapatnya yang di dalam Injil tertulis s
"Berikan kepada Kaisar apa yang menjadd hak Kaisar,

dan kepaga Allah, apa yang menjadi hak Allah", (Ma
tius, 22321 dan Rum,13;7}
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Ayat inilah yang mereka interpretasikan secara paksa guna
koverisasi (menutupi) atas kelemahan atau ketidak-mampuan

mereka dalam beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan

Zaman.

Pada periode ini, abad ke 19 dan ke 20 yang diang-
gap sebagai periode materialisme atau sebagai revolusi se-
kuler vang dipelopori oleh Ludwig Feuerbach (1804-1872)
menurut pendapatnya sebagaimana di kutip Pardoyo ;

"manusia dapat mengkaji periode perpindahan dari
agama alamiah yang bersih dan jauh dari pengaruh
agama langit ..... menuju materialisme ekstrem.la-
nusia itu merupakan wujud Tuhan tetapi bukan Tuhan
dan agama yang baru adalah politik bukan agama ma-
sehi, Kerena itu politik harus dijadikan agama. Al
lah dan agama keduanya adalah bukan dasar negara
tetapi dasarnya adalah manudia dan kebutuhan. de-
ngan begitu agama menjadi musuh negara, dan ateis
praktis ada berkaitan dengan agama .(1@93:35)

Pernyataan ini selanjutnya disempurnakan olehmarxisme (18
18-1883) dan Leninisme (1870-1924) dengan duk&;gannya 3
bahwa ¥ Mgama tidak ada nilainya bagi penduduk, maka tidak
perlu menanyakan.ali;an agama, dan. kenetralan terhadap aga.
ma itulah‘_ pemisahan yia.ﬁg serhx_mn‘aa an:tga::a _n-egara dan gers-ejs;l-.
" Dan pada periode ini menurut Mhhamm;d Al Bahiy menyebut-
nya sebagai periode sekeluarisme ekstiim sebagai tindak
lanjut bagi pemikiran filesofis® sekuler<peridde peértama.,
(Pardoyo, 1993:36). |

Bagaimanapun sekularisme yang masih menerima Tuhan

‘hanya merupakan satu langkah awal menuju sekularisme tak
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bertuhan., Fakta ini nyata gekali di sokong oleh perjala-
lanan seajarah, sebagai contoh ketika Kristen datang ke-

Eropa, kerajaan Kresten yang muncul berwatak non sekuler
sésunnguhnyaLah ia bersifat teokratis. Kemudian tiba saat
nya fungsi negara dan gereja di pisahkan sampal akhirnya
negara Kréhten disekuterkan, Sekularisme ini berangsur -
angsur melemahkan kekuatan-kekuatan agama dan moralitas yang
masih terus berlangsung, dalam wakt
Ol I]Irﬁ

u yang bersamaan anak
sekularisme lahir dalam bentuk ke i

nisme. Sekularisme yang
masih menerima Tubhan akhirnya digulingkan oleh sekularisme
yang membenci Tuhan. Karl Marx yang meletakkan dasar komu
nisme menyeret hidung sekularisme dan mengangkatnya menca-
pail puncak alaminya yaitu materialisme yang disebutnya se=-

bagai magerialisme ilmiah. (Haidar Bagir, 1993:127).

Realitas sejarah telah berbicara lain, dunia barat
(Eropa) yang semula berada di bawal peradaban Islam, kini
telah mencapai puncak peradaban tertinggi, yaitu zaman mo-
dern yang membawa masyarakat Eropa ke puncak materialisme.
Pada saat yang bersamaan pula justru Islam yang mengalami
degradasi peradaban. Imlam di zaman pertengahan ( 1250 -
1890 M ) mengalami kemunduran cdalam segala bidang. Hanya
dalam bidang politik saja Islam mengalami kemajuan sementa
ra, yaitu masa kerajaan Turki Utsmani dapat memperluas da
erah kekuasaannya di eropa timur sampai ke Austria. , Seme

nanjung Balkan, Maroks, Libia dan Beberapa daerah lain,

Dunia barat sekarang melakukan panetrasi (penyerapan) -jauh



58

ke dunia Islam, Dalam panetrasinya, dunia barat meng-

gelar kekuatan politik militer hingga seluruh negara

yang dulu - -berada . di dalam kekuasaan Islam, seka
rang ﬂmlmﬁ.nmluknn orang-orang barat. Hanya beberapa da
erah saja yang masih dikuasai Islam seperti Turki, Arab
Saudi, Yaman, Iran dan Afganistan. Tidek hanya sampai di
situ panetrasi orang-orang Barat, mereka memasok pémiki
ran-pemikran baru, sains dan teknologi modern. Dunia
Barat vyang dultu di pandang rendah oleh Islam --sebagal
dunia yang berperadaban rendah yang bergelimang kebodo-
han, kini telah membangun singgasana yang Jauh lebih he
bat bila di bandingkan:dengan singgasana yang pernah

di bangun oleh Islam,

Sistem dan Bentuk INegara Sekuler

Dalam mengaktualisasikan sistem dan bentik nega
ra sekuler itu sendiri memang memerlukan studi khusus,
mengingat rumitnya proses sekularisasi itu sen-
diri. Hal ini dilihat dari cepatnya sekularisasi meram-
bah negara-negara yang tidak kuat ideologis kenegaraan
nya, sementara tuntutan modernisasi menjadi sesuatu yang

musti dalam masyarakat modern, sebagai gkibatnya menu-

rut Smith, setiap modermisasi tanpa kecuali akan menga

lami proses ke arah sekularisasi dan itu pasti terjadi.

Yang mana proses sekularisasi ini mulai menacari sis-

H
LI

tem dan.menemukan ben‘tuknya nelalui modernisasi.
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a., Sistem Negara Sekuler

Secara garis besar sistem negara sekuler menu-
rut Donald Eugene Smith ditandai dengan beberapa pro-
babilitas :

1) Pemisahan (separasi) antara pemerintahan . -dengan .
ideologi keagamaan dan struktur-struktur kegerejaan,

2) Pengembangan (ekspansi) pemerintah untuk mengatur
lapangan sosio ekonomis yang dulu 4!:dilakukan noleh
struktur-struktnr keagamaan dan,

3) Transvaluasi budaya politik untuk menekankan tujuane-
tujuan duniawi yang non transenden dan cara-cara ra-
sional dan pragmatis yang berupa niali-nilai politik

sekuler, (Smith, 1985:115)

Tiga aspek sekularisasi’. diatas masih bersifat
umum dalam pembangunan pemerintahan modern, untuk itu-
lah Berger sebagaiman di kutip oleh Pardoyo dalam buku
nya "Bekularisasi dalam Polemik" membatasinya pada dua

konsep tentang sekularisasi :

1) Sekularisasi Subyektif, diterapkan pada tingkat kesa-
daran,

2) Sekularisasi Obyektif, yang diterapkan pada sosio-
kultural, _

Secara subyektif manusia sehari-hari cendripg  menjadi

tidak pasti dalam hal ritualitasnya. Secara obyektif ma

' s
nusia sehari-hari berhadapan dengan berbagai(pelaku re-
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ligius dan pelaku lainnya yang bersaing untuk mendapat-
kan perhatiannya atau untuk memaksanya patuh (Pardoyo, -
1993:71).

Berdasarkan analisis di atas, .Beérger nampak:
melihatnya dari segi sosiologis fénomina\religius dabam:
melakukan ibacdah keagamaan, sebagal bukti bahwa sekula-
risasi telah mempengaruhi manusia sehari-hari : sebagal
suatu krisis penalaresp dakam hal keagamaan. Dengan kata
lain sekularisasi teliah mengakibatkan Keruntiban kKesada

ran pada tingkat sosio-kultural (Subyektif, obyektif)

Sedangkan pada sisi ekonomi, proses sekularisasi
-¢ondong menghantam --_ - agama . habis-~habisan baly
kan melenyapkan agama sama sekali dan menggantinya de=-
ngan agama-agama baru, agama materi sebagai akibat dari
ekploitasi matreial sebebas-bebashya. Sebagaimana apa
yang dikatakan Lenin, "agama baru telah tumbuh, sebagal
ganti agama masehi'", Pernyataan Lenin yang mensakralken

alam telah melenyapkan Tuhan sama sekali dari alam ini

dan bahkan dari hati mereka. dengan pemujaan terhadap ma

teri.

Kemakmuran materiel di dunia ini pula yang menja
di asumsi dasar sekularisme dan menjadijalat satu-satunya
dalam mencapai kemandirian méﬁeriél_yaﬁg didambakan:,
Ketika masyarakat sekuler memasuki guncék kemakmuran, maka

efisiensi baginya, adalah nilai-nilai bendawi semata yang
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" satu<satunya. .tujuan, Dari sini sekuylarisasi | menjadi.
seperti -apa yang di ungkap . Vernan Pratt :

"Ciri dari ekonomi modern yang bergerak tanpa ba
nyak perhatian terhadap agama, etika dan esteti
ka atau perimbangan prestis, Orientasi dasarnya
harus kepada keuntungan sebesar-besarnya. Dalam
setiap sistem sosiel, politik, atau ekonomi, eko
nomi modern harus mematuhi prinsip-prinsip ini
ciri dasarnya adalah kesanggupan untuk dapat ber
kembang sendiri".(Rifyal Katbah, 1984:97)

Sedangkan Harvey Cox menyebutkan dengan tegas
ciri masyarakat sekuler gtau negara sekuler gebagai ma
misia sekuler dengan sifat pragmatism., profanity, to=-
lerance dan plurality. Dengan "Pragmatismf ia maksudkan
bahwa perhatian manusia sekuler hanya terpusat kepada
pertanyaan "Apakah ini bisa jalan ?" (Does it work ?)
Manusia sekuler tidak menyibukkan dirinya dengan mites
atau misteri. Ia sangat mengabaikan sesuatu yang keliha
tannya tidak dapat di ukur oleh otak manusia. Ia membe=-
rikan penilaien terhadap sesuatu itu berdasarkan tujuap
yanp hendak di capali secara praktis., Untuk itu ia melik
hat alam bukan sebagai suatu sistem metafisika yang unik
tetapli sebagai smatu.deret problema dan proyek.

Sedang ;s%Brofanity" dimaksudkan dengan segi keduniaan
dari menusia sekuler keseluruhannya. Ia melihat alam de

ngan bahasa alam itu sendiri bukan dari alam yang lain.,

Mengenai "Plurality dan Tolerance" Cox menyebut bahwa

manusia sekuler dalam masyarakat atau negara sekuler,se

lalu berfikir tenteng dunia dalam berbagai opini termasuk
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berbagai pini ‘agama dapat hidup rukun dan damai tanpa
jiWa fanatik buta terhadap agama (Rifyal Ka'bah, 1984:95)

Dari apa vang telah dideskripsikan di atas maka nee-
gara sekuler sebagal negara yang tidak mengakuil eksistensi
agama dan bahkan menafikannya, memiliki ciri-ciri seba=-

'gai-berikut -

:1) Negara Sekuler membuat pemisahan (separasi) antara
urusan negara mengadl urusan negarﬂ dan urusin agama

menjadi urusan gereja. Separasi ini dalam dunia ‘Barat

télah melahirkan dikotomi dengan pernyataan bahwa ¢
. ®Kalau ingin menjadi agamawan janganlah menjadi 1lmie-
_ wan, dan kalau menjadi ilmuwan jaﬁganlah menjadi aéa”
mawan'",
2) Negara sekuler membangun dunia ini tampa fundasi sendi
sendi agama, dan memandang dunia ini dengan bahasa
alam itu sendiri (profanity). |

3) Negara sekuler secara subyektlf memlsahkanaauixbahkan

mengh;langndn sama sekall aktlfltao rltual dan menggan

tinya dengan aktifitas material semata. Sedangkan seu
caxa.obyektif pada tingkat yang lebih luas negara seku

ler telah meruntuhkan nilai-nilai. religiusitas yqng di
tandal dengan krisis penalaran dalam hal keagamaan se
hingga mengakibatkan kejatuhan (deklinasi) kesadaran

beragama dalam scope soslo-kultural.
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b..Bénfukébentuk Sekularisasi

Di era urbanisasilagama -kelaqgh mgteria;ig_inff'
difidualistis sébagai,suatu fenomina ;ga@@lbarui“te;ah
menlmbulkan gejolak-gejolak sosmal antara yang anti ter
hadap agama dan orang-orang yang fanatik terhadap aga-
manya. Pembangunan kgmandirlan materiel gebagai’ agamg
baru telah menimbulkan Ifénpminologis ?fsosio—kultural ;
pada mesyarakat yang masih.finggi ﬁilai.religiositasnya;_
Sebagai dampaknya sekularisasi tidak dapaf dielakkéﬁ
Q§ngan pilihan modernisasi. 8ebab secara filosofis, se-
kularisasi bisa berarti proses sosial politik. menuju
éekularisme dengan implikasihyé yang kuat yaitu ¢
adanya pemisahan secaré totél antara kekﬁasaan negara

dengan kekuasaan agama.

Pendekatan sosio-religius: yang dimaksudkan d;-
sini adéléh proses dalam -bentﬁk-bentuknya sebagaiﬁana.
yang dijelaskan oleh Peter E; Glasner (Glasner, 1992
”;2}) berikut ini ; | | |

1. Basis Institusional
Bentuk-bentuk sekularisasi' pada basis insti
_\tusional ini mempunyai empat tipe
a) Deklinasi (kejatuhan), yang dimaksudkan'gleh Glas

ner adalah kejatuhan religi yidng ‘disertai pula
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oleh manifestasi institusionalnya. Dalam sejarah kristen
barat proses sekularisasi dalam béntuk deklinasi nampak
pada tumbangnya dominasi kekuasaan oleh gerega katolik
yang memegang Kendali religius saat itu, Masyarakat Kres
ten barat telah mengalami krisis agama dan teologi seba
gai akibat sekularisasi., Klimak dari adanya gejolak pe=
radaban fasyarakat krésten Barat adalah munculnya state
ment seorang filosof penyair Jerman, Friedrich Nietz-
sche yang mengatakan bhawa “Tuhan telah mati'. Tentu
saja apa vang dimaksudkan Nietzsche dengan pernyataan
aya tak lebih sebuah kidung bahwa kristen telah mati ,
karena nilai-nilainya telah ditanggalkan. Runtuhnya do-
minasi Krésten Katolik ini, akhirnya melahirkan gerekan
baru pada masyarakat krésten barat, yaitu gerakan Pro-
testantisme dengan wajah ambivalensinya mengatakan bah-
wa sekularisasi mempunyai akar-akarnya dalam kitab Injil

dan merupakan buah ajaran Injil,

Rutinisasi, yaitu proses sekularisasi yahg '.-pen(}erqu
menghilangkan karakteristik-katakteristik sosilo-etis dan
mendesakralisasikannya. Proses ini melahirkan panda -
ngan desakralisasi terhadap institusi-institusi atau
lembaga-lembaga religius, sehingga fungsinya beralih

semata-mata duniawi.

¢) Deferensiasi, yaitu proses sekularisasi yang membeda -

‘an antar komunitas sosial dan komunitas religius. Pada

‘perkembangnnya , proses ini cenderung. -mengarah kepada
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2.
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pemisahan sistem keliembagaan antar pemerintah dan agama
Dan secara perlahan pemerintah mengurangi pengaruh
agama, hingga pada akhimmya melakukan rekonstruksi pra-
nata-prameta sosial tanpa dasar agama. Fenomina semacam
ini telah pernah terjadi di Perancis, Rusia, Cina~ dan
lain-lain,

Disengagement (keterlepasan), yaitu keterlepasan prana
pée pronata sosial dari niali-nilai. religius.! Keterle-
pasan ini bukan hanya dapat terjadi dalam bingkai struk
tural, namun Jjuga dapat terjadi dalam bidang kul tural,
Dalam proses ini, nilai intrinsik dunia pada mulanya
di akui dalam segala bidang dan pada akhirnya mendapat-
kan otonomi absoluthya yang sama sekali lepas dgri re-
ligi. Fenomina sosial ini nampak jelas pada masyarakat
Perancis tahun 1932, dimana pelajaran religius di seko-
lah-sekolah negeri di hapus dan di ganti dengan pelaja=-
ran-pelajaran etika umum, Dan pada akhirnya tahun 1904
seluruh instdtusi religius di larang untuk memberikan

segala bentuk pelajaran.

Basis Noematif
Proses sekularisasi pada basis normatif ini mem-

punyai empat tipe 3

Transformasi, yaitu mentransformasikan nilai-nilai reli

gius yang transendent kepada nilai-nilai duniawi  yang
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transendent kepada nilai-nilai duniawi yang utilitarian.
Pada masyarakat Barat tipe sekularisasi} ini telah me-
lahirkan kapitalisme modern, yang mendorong seorang
yang telah tersekularis mmtulz 1ebih cenderunpg  kepada
pafsu-nafsu duniawi yang murni dan melepaskan diri dari
makna religius dan etis. Sebagai contoh simpelnya ada-
lah timbulnya protestantisme pada masyarakat krestén Ba
rat yahg membawa kebebasan indifidual dan Kkemerdekaan
berfikir. Ide kemerdekaan ini mengakibatkan berkembang
nya suatu sistem negara yang otonom. Meskipun pada
awalnya administrasi yang tumbuh masih dipengaruhi oleh
akar-akar gereje katolik. Troeltsch, sosiolog Jerman
telah mengideéntifikasi tanda-tanda transformasi etika
religius dalam lingkup hukum, keluarga, perkawinan dan
seks. Terpisalmya rasa-rasa sensual dari pemikiran dosa

merupakan pengaruh sekularisasi transformasi.

Generalisasi, yaitu menempatkan milai-nilai religius
dalam sistem kultural dan semua nilai kemasyarakatan se
cara analitik tidak di fahami sebagai dasar religius.'
Tipe sekularisai ini sebagian besar berasal dari di-

ferensiasi yang teleh disebutkan dahulu. Namun di sini

tidak ditekankan kepada pengaruh diferensiasi  sosial
yang dipandang dari segi aspek-aspek institusional ma-
syarakat, akan tetapi pada pengaruh umym norma-norma

dan nilai-nilai vyang dipegangi secara bersamaan oleh

masyarakat. Menurut Bellah (1967), dimensi'”-lreligius
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publik diungkapkan dalam seperangkat kepercayaan, simbul

simbul dan ritual -ritual kemasyarakatan.

Desakralisasi. vaitu pelepasan nilai-nilai super-natu
ral atau watak-watak sakral dari obyek-obyek yang sak
ral, atau pemnbebasan mangsia dari nilai-nilai agama

dan segala magam metafisika, dalam arti .terlepasnya

agama dari nilai-nilai religius. Tipe sekularisasi ini
memberikan keyakinan kepada manusia bahwa manusia dapat
hidup dan berjalan langgeng hanya' dengan mengandalkan
rasionalitasnya. Pada sisi lain desakralisasi ini sa-
ngat erat kaitannya dengan rasionalisasi, atau lebih te
patnya dengan rasionalisme. Karena rasional inilah yang
akan menggantikan peranan dan fungsi religius atau sak
rament tadi secara total dan menyeluruh. Pada masyara-
kat modern saat ini, desakralisasi telah menutup pandas
ngan atau setidak-tidaknya mengaburkannya terhadap tuju
an-tujuan Tuhan dalam ciptaannya. Dengan tanpa malu-ma
lu manusia berbuat menurut kehendaknya atas ciptaan-Nya

tanpa mampu memberi refleksi balik kepada pencipta=Nya,

Sekularisasi, antara sekularisasi dengan desakralisasi
mempunyai titik singgung vang sama, yaitu keduanya me=-
ngandung maksud pembebasan atau keterlapasan . Sekulari
sasi berarti terlepasnya atau pembebasaih dunia dari oto

ritas religius. Begitu pula desakralisasi dimaksudkan

sebagal penghapusan atau pembebasan dunia dari legitima



68

si sakrament. Sekalipun keduanya mempunyai titik

singgung yang sama, namun ada perbedaan antar kedua

nya yaitu sekularisasi mempuriyal sifat antagonis atau
Aikotomis  vang lebih tajam  terhadap otoritas reli-
gius dari pada desakralisasi., Dalam pandangan ma-
yoritas pemikir barat dan timur, sekularisasi ini
merupakan proses yang akan mengantarkan kepada pin-
tu sekularisme. Hal ini disadari karena dua alasan

pokok yaitu dengan meninjau latar belakang semantik

dan histmoris.

Basis Kognitif.
Pada basis ini akan dilukiskan suatu tradisi
sosiologi vang cukup koheren dan khas, guna untuk memu

asian terhadap penggunaan istilah

e

dahkan pengedentifik

5

sosiologi sekularisasi, Proses sekularisasi pada basis

ini mempunyai dua tipe :

&) Segmentasi, yaitu menginternalisasikan bentuk -bentuk
sosial religius vang telah terdeferensiasi ke dalam
moral umum. Proses internalisasi bentuk-bentuk so-
sial yang ada dalam masyarakat dapgt berjalan dengan
baik, apabila terjadi hubungan yang harmonis antara
pandangan dunia resmi yang obyektif ‘dengan realitas
yarg subyektif. Proses ini akan menyatakan secara
tidak langsung suatu identitas paripurna antara lem-

baga~lembaga religi dan lembaga-lembaga sosial lain
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nya dalam pandangan dunia yang umug.,

Sekularisasi, pengertian ini masih merujuk kepada
pengertian sebelumnya. Hanya saja proses sekularisasi
pada basis kognitif ini lebih disebabkan oleh adanya te
kanan-tekanan sosial atau ketidak puasan masyarakat atas
éitueﬂi dan kondisi yang mengelilinginya. Menurut ;
Clasner, proses sekularisai pada basis imi di topang
oleh tiga kecendrungan perxubahan pokok sosial yang sa-

ling berhubungan, vaitu : Urbanisasi, Industrialisasi dan

modernisasi.

Dalam pencamatan para sosiolog, urbanisasi meru-
pakan causa prima lahirnya industrialisasi dan moderni-
sasi, Urbanisasi adalah ekspresi atas Ketidak ~ puasan
masyarakat ‘terhadap aksentuasi alamiyah, dan mendorong-
nya menuju akselerasi ilmiah, Revolusi sosial ini ber
implikasi pada perubahan bentuk-bentuk religi yang tra-
disional, yang dianggap sebagal suatu variabel yang de-

o

penden, Sebagaimana yang dikatakan Peter E. Glasner j

"Implikasinya, bentuk-bentuk religi yang tradisi
onal haruslah berubah sebagai akibat "bogika"
yang menganggap r ligi sebagai suatu variabel
yang dependent', ?Glasner, 992:93)

Refolusi ini mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam

sejarah perkembangan masyarakat manusia, dan telah mam-

pu menciptakan punecak peradaban tertinggi, yaitu - era-

industrialisasi dan modernisasi yang bertahtakan rasio-
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nalitas yang tinggi. Sebagaimana Peter L. Berger meng

gambarkan ;

"Suatu masyarakat industri dan modern, menuntut
munculnyaibeberapakader personil yang ilmiah
dan t”“hL 1y dimana organisasinya memberi lati
han dan =n73 hkenti mengisyaratkan suatu rasio
nalitas yang tinggi, tldah hanya pada tingkat
lnjra truktur akan 1£tapiJu1a pada tlnpkat ke-

adaran", (Glasner, 1992:94)

‘t,) Basis-basis Sekularisasi.

Sasaran-sasaran sekularisasi para sekularis
dalam melancarksn aksinya tidak saja pada aspek ekonank
saja melainkan seluruh sendi-sendi kehidupan yang dapat
melumpuhkan ortodoksi doktrinal, seperti sekulgrisasi
bidang hukum, pendidikan, struktur masyarakat, dan juga
sekularisasi bidang politik. Sekularisasi ini telah me=-
ngakibatkan merosotnya nilai-nilai kemanusiaan akibat
nllai-nilai yang selama ini di pegang kuat dan bahkan
di junjung tinggi perlahan-lahan mulai dilunturkan dari
nilai azalinya dan bahkan dicampakkannya sama sekall .,
Dan memang inilah yang dikehendaki oleh para sekularis,
Adapun basis-basis itu sebagaimana.yang di-l-paparkan
Oieh Donald_Euggne Smith 619851130)'sepagaﬁquffkut -

1) Sekularisasi: Hukum.

"Ptroses bekularisasi' ini telah. bergglan\lama -d&an
berliku-~1iku, mulai. ‘abatl Re. 15" muhcul ."_gi?:":Eé;rgpa\__
yang Kiatblik, tetapi baru padd abad-abad ke 18 dan 19
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menyebar keberbagal negars, termasuk dunia* Islam. ti-
dak luput dari sekularisasi ini. Hanya dalam hukum kelu:
arga saja yang masih dapat bertahan dari pengaruh seku-
larisasi.

Amerika pada zaman kolenial Spanyol tahun 1795
mulai mrﬁﬁurﬁnﬁi jurisdiksi pengadilan di bidang krimi-
nal dan diperiksa oleh pengadilan-pengadilan umum. Hak
Istimewa gereja juga dihapuskan di Argantina tahun 18195,
di Meksiko tahun 1856. Di Tndia secara konstitusional
menganut hukum sekuler bagi seluruh penduduknya, pasal
Ll konstitusi tersebut menyatakan; "Negara harus mencip
takan hukum perdata yang seragam bagl warga negara Oil=
seluruh India", dan tahun 1955 mengakul segala macam ben
tuk perkawinan antar kasta. Di Inggris mulai tahun 1860
menerapkan hukum pidana dan perdata secara sekuler

Sedangkan di dunia Islam proses sekularisasi ini
berlanssung pada pertengahan abad ke 19, pada masa Turki
Usmani para penguasa menyatakan berlakunya berbagal ma-
cam aturan hukum yang mengambil model-model kropa ( mukum
Dagang tahun 1850, Hukum Pidana tahun 1858) namun semua
nya itu hanya dianggap sebagai pelengkap dan bukan seba

gai pengganti hukum Islam,

.

2) Sekularisasi Pendidikan
Pada akhir abad ke 19 negara-negara yépg'Ubéréda
di bawash kekuasaan Inggris berusaha menerapkan pendidi-

kar Barat liberal dengah-bahasa Inggris. gebagaibehasa  pe
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ngantarnya. Di India tahun 1835 yang beragama Hindu dan

Islam pendidikan yaig sangat agamis di hapuskan dan digan
ti dengan kurikulum barat yang sekuler, dan ke Birmg tahun
1866,' Pi Avﬁantinm talun1884 bahwa pendidikan umum bersifat
skkuler, pelajaran agama pada jam-jam belajar di larang.

Di Turki tanggal > laret 1924 mengeluarkan undang-
undang tentang "“Undang-Undang penyatuan Pendidikan", vyang
menghapuskan sekolah-sekolah tradisional. Dengan demikian
seluruh pendidikan menajadi ndguniawi" atau "sekuler dengan
sinthesis semata-mata melenyapkan salah satu pihak, (Fazlur
Rahman, 1982:72). Sementara di Indonesia yang tidak lepas
dari perhatian Smith, pada awal abad ke 20 gerakan pemba-
haruan pendidikan Agama sudah di mulai dengan menerapkan bi
dang studi sekuler (Ilmu hitung, sejarah, kesusatraan, Ceo-
grafi) dengan mengunakan pole organisasi modern. Menurut
Clifford Geertz, "sekolah-sekolah tradisional (Parokhial -
fstilah di linskungan katolik)di guatu negara Islam terma-
suk Indonesia adalah teman karib kélompok elit modernis yang
sekuler, dikatakan teman karib karena memberi jalan dan b&h
kan mendorong tradisi keagamaan menanggapi dunia modern de
ngan tidak menolak atau bersikap acuh tak acuh terhadapnya.:
melaivkanmenyatukan diri sebagai bagian dari padanya" (Smith
1985:144)

. . Pendidikan merupakan dasar penting dalam perubahan
politik dan sosial karena ia menjembatani amtara ' tradisi

dan kemodefnan. Akbar Iuhanmad, dalai bab STslam dan’integ .
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grasinasional melaluil pendidikan di llegeria, .membicarakan

kepentingan khusus pembaharuah pendidikan di Négeyia kare-
na nendidikan merupakan alat utama dalam melaksanakan pro-
ses negerianisasi dengan bemtuk sekuler (L. Espesito, 1986
¢15), Reaksi pekdldrisasi pendidikan ini besar pengaruh-
nya dalem perkembangan Islam, pbahkan sampai ke Indonesia
adalah mocernisme pemikiran Islam, Terutama sekali gerakan
pembaharuan Muhammad Abdub (1849-1950) yang  menganjurkan
umat Islam untuk menggemuli pemikiran modern, dan berkeya=
kinan bahwa dalam taraf akhir pemikiran modern hanya akan
membenarkan Islam. Bentuk reaksi semacam . itk bukanlah
politis sifatnya, melainkan lebih bersifat kultural (Fachry
Ali, 1991:90).

39 Sekularisasi Struktur Sosial

- Bertolak dari kepincangan sosial dalam masyarakat
Hindu, Budha, Katolik maupun Islam pemerintah berusaha
mengatur dan mengadaiten pembaruan, Bahkan kini kecendfu-
ngan ideologis pada suatu tatanan masyarakat mengadi tang-
gung Jawab negara.

Selama abad ke 19 negara merupakan: pengatur dan
pembaharu dari masyarakat yang semakin tidak sakral. Seper
ti di India waktu pemerintahah koloni Inggris tahun 1860
menerapkan hukum pidana yang menganut azaz struktur masya-

kat sekuler, yang sebenarnya azaz ini merupakan  serangan

terhadap sistem kasta tradisional Hindu, Di Amerika Latin

dan Spanyol mengeluatkan pernyataan tentang hak-hak asasi
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manusia tahun 1974, hingga sekarang pernyataan tersebut

tetap memperoleh sambutan negara-negara diseluruh dunia:

4) sekularisasi perekonomian.

Pada mulanya lLembaga-lembaga tradisonal Keagamaan
lebih kava dari pada perbendaharaan negara, dengan adanya
sistem sedekah dalam Islam, sistem tuan tanah dalam Budha,
dan berbagai penumpukan kekayaan dalam gereja. Kaum Libe-
ral berusaha melumpubkan gereja secara ekonomis dengan ber
pegang pada landagan politik, Jadi sekularisasi radikal
di bidang ekonomi adalah yang paling kentara terutama di
negara-uegara yang telah mencalami revolusi . Sekarang tam
tampak begitu kentara sebagaiﬂampak_ekonomilkapitalis yang
berpegang pada modal dan ekonomi sosialis yang  berpegang
pada nilai kerja.

Adopsi teori atau model perbangunan iseperti inl
bukan hanya merupakan suatu jalan menjadi barat melainkan:
telah mensekularisasikan masyarakat atau negara berkembang
itu sendiri, sebab dari rangka teori pembangunan dua ideo
logi ini, yakni kapitalisme dan sosialisme tidak gedikit-
pun variabel-variabel agama atau teologis dipertimbangkan
sebagai variabel yang bisa berperan dalam : . pembangunan .
(Fachry Ali, 1991:77). Hal ini, sebagaimana yang dikata-
kan Vernon Pratt yahg dikutip oleh Rifyal Ka'bah dalam
bukunya "Islam dan Funadamentalisme" (1984:97), dari sini
sekularisasi menjadi :

"Ciri dari ekonomi modern yang hergerak tanpa banyek
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perhatian terhadap agama, etika, estetika atau per-
timbangan prestise. Orientasi dasamya harus kepada

keuntungan vang cebesar-besarnya".

Fenomina semacam ini terutama sekali menimpa masyarakat non

Barat yang kapitalis seperti Asia, Afrika, dan Amerika Latin

(Fachry Ali, ° 1991:25). Sedang sosialisme muncul - sebagai
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi Sowiet (Rusia) . yang

kemudian menjadi model pembangunan negara sosialis lainnya

1

baik di Eropa Timur (Yugoslavia, Rumania, Chekoslovakia ,
Polandiadan lain-lain), di Asia (€ina), Afrika dan bebera-

pa negara Ameriks 1 atin,(Fachry £1i, 1991:57)

5J Sekularisasl Budaya Politik,

Sidney Verba merumuskan konep budaya politik itu
scbagaimana dikutip Smith (1985:150), sebagai berikut :

"Budaya politik dalam suatu masyarakat terdiri da
sictem Keyakinan empirik, lambang-lambamg ekspres if
dan mLill—n11ﬁ1 yang memberl gambaran tentang situa
si dimana kegiatan politik tergadﬁ. Ia menampilkan
orientasi ’LHTVFPTH‘Q terhadap permasalahan politik",

Sekularisasi budaya politik ini secara garis besar menca-
kup perubahan nilai-nilal secara berangsur-angsur yang di-
lakukan oleh elit penguasa dalam mengambil keputusan-kepu-
tusan tidak melalui proses- persetujuan massa rakyat .

Dan yang menyebabkan terjadinya sekularisasi budaya politk
ini adalah runtuhnya secara eksplisit nilai-nilai agama ,

yang unumnya terjadi pada semua lapisan masyarakat. Kesada

ran béraggma.dan‘késakfahan tidak mendapat penilaian ting-

gi lagi dalam masyarakat. Nilai-nilai kebendaan menempati
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kedudukan tinggi lebih tinggi dari pilai-nilai ukhrawij
bahkan mulai tumbuh perasaen skeptis (keraguan) terhadap
kebenaran atau validitas ajaran agama tradisional.

Peran agama dalam kehidupan secara perlahan diam-
bil alih oleh pemerintah atau negara. Dan pada ~gilirannya
megara mendominasi agama. HNegara sekuler, dengan secara
terbuka menyerang bagis-basis keagamaan dan secara paksa
membertakukan ideologi sekuler terhadap kultur politik .
Negara mengambil alih agama untuk mengurangi secara drastis
pengaruh agama dan melakukan restrukturalisasb soaial poli

tik tanpa dasar agama. Kasus semacam inilah yang terjadi

di Prencis, Rusia, Turki, dan Cima selama periode pergola
kan.,
Dalam Islam dekonsekrasi fpémeberian makna segenta=-

ra)ini sebagaimana digambarkan dalam A=Cr A8t ¢

Lo _crs e o2 \a3ilsl e W) oo s g
<oVl e iy s M Sl

"Dan mereka berkata j; "Kehidupan ini tidak lLain ha-
nyalah kehidupan dunia ini saja, kita mati, Kkita
hidup, dan tidak ada yang membivasakan kita selain

masa", dan sekali-kall mereka tidak mempunyal penge
tahuan tantang itu, mereka tidak lain hanya mendu-

ga-duga saja". (Al-Jatisiyah, 45:24)
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B. Fksistensi Agema dalam Negara Sekuler.

1. Sekularisasi di dunia Islam
Setelah sekularisme muncul di Eropa di abad
pertengahan, tepatnya di Perancis tahun 1789 yang
terkenal dengan revolugi Perancis, pengaruhnya mulai
merembes ke dunia Eimur. Tde sekularisasi muncul
pertama kali di dunia Tslam, dalam catatan sejarah
setelah runtumya kerajaan Turki Usmani, muncullah
Mustafa Kemal sang penyelamat Turki Usmani dari ke=
hancuran total akibat penjajahan Eropa. Berkat Jjasa
nya kemudian .[fustafa Kemal mendapat gelar Attaturk
(Bapak Turki).
Pembaharuan pertama yaung dilakukan Mustafa
Kemal ditujukan terhadap bentuk negara. Mustafa Kemal
telah banyak dipengaruhi oleh pemikiran politik Barat
bahwa kedaulatan terletak ditangan rakyat. Dalam
sidang Majlis Nasionél Agung tahun 1920, ide ini di
terima majlis. Setahun Kemudian disusun konstitusi
baru dan fasal (1) menjelaskan bahwa kedaulatan ada-
lah milik rakyat. Dengan demikian yang berdaulat di
Turki bukan lagi sultan, tetapi rakyat. Dalam sidang
Majlis .Nasional Agung yang diadakan tahun 1921, golo-
ngan Nasionalis menghendaki bentuk rRepublik, maka di
keluarkanlah.amandemen "bentuk negara adalah Repuhlik
dan-afama negara adalah’ fslam".:Dengan presiden -per

_tama, Mustafa Kemal.' Ini berati ada dua kepala negera
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Presiden dan khalifah. Waktu itu Khalifah Abdul Majid diso
kong oleh golongan Islam Turki dan dunia Islam yang ingin
mempertahankan adanya Khalifah bagi-umat Islam., Mustafa
Kemal melihat bahwajabatan khalifah juga harus dihapuskan

dan soal 1ini dibicarakan oleh Majlis Mecsignal Agung bulan

5/

Februari 1924. Perdebatan rjalan sengit tetapi akhirnya

ala
tanggal 3 iaret 1924 suara Ha jlis memutuskan penghapusan
jabatan Khalifah. Tahun 1928 Mustafa Kemal mengahpuskan ar
tikel (2) dari komstitusi 1921 dan menyatakan negara tidak
ada lagi hubungannya dengan agama. Sembilan tahun kemudian
sesudah prinsip sekularisme dimasukkan ke dalam konstitusi
di tahun 1937, barulah republik Turki dengan resmi menjadi
negara sekuler (Harun Nasution, 1991:149-151 ). Bengan demi
kian lahirlah negaransekuler pertama dalam sejarah - ~.-umat
Islam.
Adapun usaha-usaha Kemal Attaturk dalam menseku-
lerkan Turki, selain penghapusan kesultanan dan kekhalifa=
han serta membentuk republik Turki sekuler adalah peromba
kan besar-besaran atam nilai-nilai Islam di zaman ke-ema
san Islam, menutun madrasah-madrasah dan sekolah~-sekolah
agama, penghapusan iahkamah Agama dan melaksanakan hukun
Perdata Barat (Swiss), memberikan hak yang sama kepada wa-
nita dengan laki-laki (emansipasi), mevghapuskan tempat-
tempat pertapaan, menghapuskan huruf Arab dan diganti de-

ngan alfabet latin, Azan dilckukan dalam bahasa Turki,peng

hapusan pakian-pakaian yang menjadi keb iasaan di zaman
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Ottoman seperti Tarbus diganti dengan pantolan  dan topi

ala Darat, perkawinan dilakukan di catatan sipil, penghapu

san perusahaan asing sorta mengembalikan ekonomi kepada
Turki, dan melaksanaian sekularisme negara dan agama. (Luk
man Harun, 1989:4%). Lenyap sudah sistem kekhilafahan yarg

di banecun umat Islam, lambang persatuan umat di bawah satu
pemerintahan.

Usaha-Usaha sekularisasi ini tidak saja terjadi di
Turkk, tetapi hampir diseluruh negara-negara lslam vang;

menghendaki modernisasi akibat westernisasi yang dilancar

—

kan Barat. Sebagai contoh di Mesir sejak tahun 1952 resmi
menjadi republik yang memberlakukan hukum pidana dan perda
ta sekuler, hanya dalam bidang pembagian waris, perkawinan
dan wakaf hukum Islam masih diberlakukan. Juga Irak berben
tdk Republik, politil ekonomi didasarkan pada sosialisme ,
dan peradilan agama hanya menangani masalah-masalah status
perorangan dan masalall agama berdasarian status hukum Icslam
tradisional. Syria berbentuk Republik, terdapat peradilan
agama dalam setiap komunitas agama untuk mengurus masalah,
perkawinan perceraian dan harta warisan ( Suyuthi, 1994:1827)
Pengetrapan sekularisasi di dunia muslim ini adalah
tidak lepas dari diri para modernis dalam menerima moder
-nisazi akibat pengaruh westernisasi yﬁng dilancarkan Barat.
Pengalaman pahit yang dialami umat Islam dalam menggalang

modernisasi, adalah sekularisasi yang di-impor kalangan

intelektual muslim selaku reformer dalam dunia Islam dan



81

bahkan menge yyampingkan pilai-nilai Islam yang  dianggap
tidak relefan lagi dengan dunia modern. Penolakan Ali Abd
Raziq¥, atas sistem kekhilafahan umat Islam dengan mengam
bil sistem pclitik Lropa dan bahkan menurutnya TIslam tidak
ada sangkut pautnya dengan negara. Dengan pernyataannya :
"Bentuk pemerintahan haruslah seperti kemauan Tuhan,
Tuhan menyerahkan persoalan pemerintahan den kKebu-
tuhan duniawi kepada akal manusia.dJuga tidak perlu
ummah dipersatukan secara politik, hal ini sama se

kali tidak mungkin, dan sekalipun mungkin, apakah
perlu ? Tuhan mengadakan perbedaan alamiah berbagal

suku dan bangsa disitu ada kompetisi agar peradaban
manusia menjadi sempurna"(Jamilah, 1982:20%4).

Khalid Muhammad Khalid® ‘sang pembaharu sosial dan | agama
di Mesir dengan prinsip sosialismenya sebagai pemecahan:;-
persoalan ekomomi dan juga moral, yang selanjutnya. banyak
dieikuti dan dilaksanakan oleh Presiden Nasher.(Jamilah ,
1982: 215). DR. Thaha Husain, .idola intelegensia Mesir; yang
banyak mengadakan pembaharuan di bidang pendidikan sekuler
di unversitas Al-Azhar, dengan.mempersempit pendidikan aga
ma seperti Fakultas kedokteram, administrasi dagang, perta
nian dan teknik (Jamilah, 1982:201). Usaha pembaharuan ini
dengan mengambil bentuk sekularisasi sebenarnya tidak akan

berjalan dengan baik tanpa dukungan pihak penguasa, seba-
gaimana Fazlur Rahman mengakui dalam bukunya Maryam Janmilah,

%¥Syekh AL1 Abd. Raziq, sarjana muslim Kairo yang pertama di
catat dalam sejarah sebagai orang yang melancarkan propa-
ganda menentang adanya Khilafah dan menganjur agar umat Is
lam mengambil sekularisme dan nasionalisme., Dalam bukunya
Islam and the Prinsiples oft Government, adalah hasil final
ga§%gqtm05fir yang suram penuh pesimisme akibat penjajahan

S -
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"Bahwa, hanya melalul politik militerlah rencana ka-

um sekuler bisa terlaksana dengan sempurnal.. (1982;)

‘0146) '

Sekularisasi dalam dunia Islam merupakan suatu pro-
ses yang cukup rumit dan terasa ganjil adanya. JIslam seba
gai agama yang kafah (menyeluruh), meliputi selufuh akti-
fités jasmani dan rohani, ibadah dan mu'ahalah yang" harus
dibangun dengan lafar agama. Dengan foﬁdasi ~ (kontrol)
agama maka sekularisasi dalam dunia Islam tidak akan per-
nah merebak kepermukaan,

Sejarah . telah =~ mencatat bahwa umat Islam tldak

saja terkepna imbas sekularisasi, wnamun perlu di catat bah

wa tokoh tokoh Islam telah dengan suka rela menerima seku—
larisaql sebagal sisi sekularisme, dan bahkan menolak kon
sep IeLam seperti apa yang terjadi pada tokoh intelekbual
mesir Ail Abdur Raziq dengan penolakannya terhadap kekhi

lafahan yang menurutnya Islam tidak mengatur urusan-urusan

kenegaraan.

pari Kasus sehkulailsasi yaug terjadi di dunia Islém
FLSebagaiﬁana kasus Turki sekuler yang mencontoh Barat se-
.:bagai akibat westerniaasi .yang dilancarkan Barat, _ maka
téhapan-tahapan sekularisasi dalam dunia Islam ‘adalah
sebagai akibat dari ; o ’
»1) Semakin lemahnya nilai-nilai kesadaran keagamaan, se-
hingga dengan mudah sekularlsasi merasuk kedalamnya »

Dan menurut Nurchallsh Madjid segi ini ditandai de-
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ngan'penqampuradukan segl kehidupan rqhani dan éegi;&e
hidupan materiel (Murchalish, 1993:125). Dengan kata
laiﬁ penonjolan éegi:;egi kehidﬁpan materiel:akan se=
naﬁtiasa mérongrong dan memperlemah keinsyafan akan ke
ﬁidupan rohani (spiritual).

Munculnya sikap yang menuntut adanya pembenaran secara:
langsung segl-segl kehidupan materiel dalam ukuran-uku
ran formal agama, sebab bagi seorang penganut agama
semua kehidupannya harus mendapatkan.pembenaran dari:. -

agamanya (Murchalish, 1993:123). Dari sinds gekularis

 sasi mulai meringrong kehidupan beragema, dan agama di

jadikan sebapgai tempat bagi praktek-praktek sekular,

Tidak adanya alternatif-laternatif yang jitu yang d@-
pat menetralisir serta membendung atau bahkéﬁ menolak |
sekularisasi, sehingga dengan mudah sekularisasi me-
;ambah dunia Islam., Pada tahépan.ini ﬁenurut Syéd Mu;
hammad Al -Naquib Al-ﬁftas adalah akibat deislamisasi 4?
(AL-Attas, 19813 64) yané berakar kuat.dalam Jiwa kaum-

muslimin., Dengan kata lain inilah yang meﬁyebaphan.

hilangnya terapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan

bernagara, yang mana penerapan nilai-n;lai -Islam

1) Deislahi&asi,;adalah_tuangan’dari konsep%koﬁsep;yang
" berlawanan. kedalam jiwa kaum muslimin yang kemudian-
- mengendap dan mempengaruhi pikiran serta penalaran
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merupakan’ kewajiban setiap muslim sebagai pertanggung

jawaban kepada Allah SWT.

Hubungan Negara Sekuler terhadap Agama.

Berbagai dimensi agama itu bukan hanya saling
berkait, melainkan juga merupakan refleksi _perspektif
Islam tentang konsep kehidupan. Kehidupan adalah kesatu
an tidak bisa dipisahkan. Adanya diktum Allah, "Udkhu-
luu fissilmi kaafah" (masuklah ke dalam Islam secara to
tal) berarti suatu dorongan Islamisasi semua aspek kehl
dupan dalam masyarakat, baik aspek politik, ekonomi, so
sial budaya dan pertahanan keamanan atas dasar ajaran
ajaran Islam (Fachry Ali, 1991:18). Berdasarkan pola ini
lah Islam membentuk asimilasi kehidupan.

Apabila kita meiihat landasan peradaban Barat
maka secara teoeii«s akan terlihat falsafah kehidupan=-

1

nya sebagal berikut :

1) Dari sudut pandang metafisis, pada materialisme.

2) Dari sudut pandang psikologis, pg@a sensasionisme( fa
ham serba indrawi). Seni dan modenya membuktikan fak
ta ini depgan jelas.

3) Dari sudut pandang etika pada kemanfaatan dan syahwat

4) Dari sudut pandang ekonomi, pada eksploitasi masyara

kat manusia vang bzlum berkembang, tanpa kecuali
P
. ; A . .
kanitalisme dan komgnisme yang kedua-duanya memperbu

dalk manusgia.
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5) Dari sudut pandang politik, pada pertentangan ras dn

dan pemisahan berdasarkan warna kulit (Haidar Bagir,

1993:129).

1ac

Dari karakteristik di atas nampak Jjelas nilai-

nilai peradaban Barat jauh dari nilai-nilail kemanusia-

an apalagi nilai-nilai agala. Pernyataan yang sifatnya
pada nilai-nilai profan semata adalah menjadikan budak
budak dunia. Ini jelas kenisbian interaksi antara nega

ra sekuler dan arama menjadikan keduanya saling kKontra

diksi.

Ambivalensi Konsep Negara Sekuler.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas masyarakat
Barat gaya hidupnya lebih terfokus pgda materialistis
dan kepuasan-Kepuasan yang sifatnya materi belaka. Dari
sinilah sebenarnya kemajuan yang diperoleh masyarakay
Barat telah mengalami kegagalan total dan bahkan kehan
curan sendi-sendi masyarakat dalam berbagai aspeknya.
Penilaian dan penghargaan terhadap manusia lain tidak
lebih penghargaan terhadap materi belaka, yang kosong
dengan nilai-nilai moral (kerisis moral).. Dalam hal
ini Mohammad Assad menggambarkan dengan cermat bahwa,
dalam transformasi yang seksama itu kehidupan sosial Ba
rat sekarang sudah mengalahi moralitas utilitarian baru

yang makin lama makin nampak. Segala sifat-sifat  baru

mengandung arti langsung pada kesejahteraan materiel
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masyarakat itu, umpamanya efisiensi teknik, patriotisme ra
sa kelompok nésional - diangkat dan sering dibesar-besarkan
dengan kaburnya nilai-niilainya. Sedang kebajikan-kebajikan
yang hingga kini dinilai dari sudut pandangan etika melulu
seperti kecintaan anak , kesetiaan dalam perkawinan dengan
cepat kehilangan arti peuntingnya dadem - Karena hal itu
tidak memnberikan .manfaat materiel vang dapat diraba pada
masyarakat. Akibatnya ayah Barat makin kehilangan kekuasa

an atas anaknya dan secara logis si anak kKehilangan res-

pek dari anaknya (Moh. Assad, 1983:82),



